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DEKORASI 
Di salah satu sudut depan ruang ibadah dibuatkan sebuah rumah adat Timor 

(lopo/ume kbubu), lalu di depannya diletakkan peralatan kerja perempuan Timor 

dan beberapa tenunan sebagai simbol/tanda penghargaan kepada perempuan. 

PERSIAPAN  
Tois ditiup sebagai tanda ibadah akan dimulai. 
PROLOG 
Feku (suling) ditiup lalu dua orang perempuan berjalan perlahan-lahan membawa 
lampu semprong/pelita yang sedang menyala lalu diletakkan di depan lopo/ume 
kbubu, sambil Penatua perempuan membaca narasi prolog. 

Narator : Hari ini, kita telah memasuki minggu pertama bulan budaya GMIT. 
Di seluruh wilayah pelayanan GMIT kita belajar melihat kebaikan 
Tuhan dalam budaya-budaya kita. Bukankah Allah Tritunggal yang 
menyatakan diri kepada umat Israel di masa penulisan Alkitab, masih 
terus berbicara dan menyapa hidup kita hingga masa kini?  
Budaya manusia juga berisi penyataan Allah dan inspirasi Roh 
Kudus. Minggu ini kita beribadah dalam balutan budaya etnis Timor. 
Allah menganugerahkan kekayaan alam dan budaya yang begitu 
indah. Ada gunung Mutis yang menjadi paru-paru pulau Timor, ada 
tenun ikat yang indah dari perempuan-perempuan Timor. Dalam 
ibadah saat ini kita bersama-sama akan menghayati kebaikan-
kebaikan Allah melalui keanekaragaman suku Timor yang adalah 
anugerah Allah yang indah. 

PANGGILAN BERIBADAH 
(Penyalaan lilin oleh L. 1 diiringi instrument SIT KNINO. NO. 244: 1-2 “FUN AU NEN 
YESUS ANHAMAN”)  

L.1  : Syalom jemaat Tuhan! dalam momentum perayaan minggu ketiga 

sesudah Paskah, marilah kita sebagai persekutuan orang percaya 

menghayati dan mengekspresikan iman kita dalam kebaktian saat ini 

dengan nuansa dan cita rasa budaya Timor. Marilah kita berdiri dan 

mengagungkan nama-Nya... 

--(jemaat berdiri)▲ 
  : SIT KNINO. NO. 244: 1-2 “FUN AU NEN YESUS ANHAMAN” 

  (Gerak tarian Bijol mengiring pelayan dan pendamping masuk ruang ibadah) 
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VOTUM & SALAM 
PF : Pertolongan kita ialah di dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 

bumi, yang memelihara kesetiaan-Nya sampai selama-lamanya, dan yang 
tidak pernah meninggalkan perbuatan tanganNya. Kasih karunia dan 
damai Sejahtera dari Allah Tritunggal menyertai saudara/i sekalian. 

J : dan menyertaimu juga.               --(jemaat duduk)▼ 

INTROITUS 
PF : Tradisi pah meto memberi peran domestik kepada bife (perempuan), 

oleh karena itu bife sering tidak diberi kesempatan untuk berbicara. 
Namun kehadiran Yesus membarui praktek budaya yang tidak adil ini. 
Yesus memberi kesempatan kepada perempuan menjadi saksi 
kebangkitannya seperti yang tertulis dalam Injil Yohanes 20: 17 “Yesus 
nak neune, “Kaisa hom na' Kau, fun Au fe ka naof eu Ama. Mes hom nao 
nai meu Au bae sin ma ametun sin, mak Au he nao eu Au Ama ma hi 
Ama, eu Au Uisneno ma hi Uisneno.” 

  : TEBARKAN PUKATMU. NO. 31: 1-3 “KITA UMAT ALLAH” 
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PENGAKUAN DOSA  

…Instrument PKJ. NO. 43 “TUHAN KAMI BERLUMURA DOSA”… 

L.2 : Budaya Timor menganut budaya patriarkhi yang dikenal dengan nama 
pah meto, di mana lebih mengutamakan laki-laki dari pada perempuan. 
kehadiran perempuan pah meto dinilai sebagai pelengkap saja. Bife 
(perempuan) dianggap lemah dan tidak mendapatkan kepercayaan lebih 
di wilayah publik. Ini salah satu bentuk ketidakadilan gender dalam 
budaya. Kita pun dalam kehidupan sehari-hari banyak melakukan 
ketidakadilan dalam kata dan tindakan. Dalam relasi antara orang tua dan 
anak, antara suami dan istri, antara sesama rekan pelayanan. Ada begitu 
banyak bentuk ketidakadilan dan diskriminasi lainnya yang seringkali 
dinormalisasikan. Marilah datang kepada Tuhan, karena Dialah sumber 
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pemulihan dan penyembuhan. Yesuslah jawaban bagi semua yang terluka 
karena praktek ketidakadilan. Marilah kita berteduh diri dan menyerahkan 
hidup kita kepada Allah. 

…Saat Teduh Diiringi Instrument PKJ. NO. 43 “TUHAN KAMI BERLUMURA 
DOSA”… 

L.2 : Memimpin Doa 
  : PKJ. NO. 43: 1-3 “TUHAN KAMI BERLUMURAN DOSA”  

  (Terjemahan: Jusuf Boimau) 
1. Usi hai monim naheun 

nok sanat Usi, Polin 
mai koit hai sanat sin 

2. Usi, hai maus sin lo 
namle’u Usi, hai mi’ki 
hai nekam oke. 

3. Usi, polin mai koit hai 
sanat sin. Usi, ho es 
muhin hai tanhais sin. 

BERITA ANUGERAH 
PF : Uis Neno amanekat ma Amnao too (= Tuhan adalah pengasih dan tidak 

melupakan umatNya), karna itu setiap saudara/i yang mengaku dosa 
dengan ikhlas Uis Neno menerima kita dalam rahmat-Nya. Firman-Nya 
dalam Efesus 1: 7 & 8 berkata: “Sebab, di dalam Dia kita beroleh 
penebusan melalui darahNya, yaitu pengampunan atas pelanggaran, 
menurut kekayaan anugerah-Nya, yang dilimpahkan-Nya kepada kita 
dalam segala hikmat dan pengertian.” 

♫ : KJ. NO. 392: 1 “’KU BERBAHAGIA” RAGAM AMANUBAN  
(Terjemahan: Jusuf Boimau)  
(Pelayan menyerahkan siri pinang dalam oko mama sebagai simbol 
penerimaan). 
1. Au neka nmalin, ufnek amneot, Nak neno 

Anak nfani au ini’, In ini es kau, an soi nan 
kau, Smanan knino es nafe’un kau 
Au si ma’ pules nok malinat, Au pules Yesus 
tal nabal-bal, Au si ma’ pules nok malinat, Au 
pules Yesus tal nabal-bal 
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PUJI-PUJIAN                                                                                  --(jemaat berdiri)▲ 
L.3 : Jemaat Tuhan yang terkasih, marilah kita berdiri, dan membaca secara 

berbalasan Mazmur 117 menurut tata cara penulisan. 

  --(jemaat duduk)▼ 

(TARIAN BONET) 
PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN 

L.4 : Memimpin Doa 

PF : Membaca Alkitab dari Injil Yohanes 20: 11-18 dalam keadaan berdiri  
PF : “Ua alékot neu sekau lé nén’ ma natnin A'an Uis Néno, so’ namnau an 

bi manas-fai.” Haleluya… 
  : KJ. NO. 349: 1 “HALELUYAH, PUJILAH TUHANMU” 

1. Haleluya! Pujilah 
Tuhanmu! 
Haleluya! Pujilah 
Tuhanmu! 
Haleluya! Amin. 
Haleluya! Amin. 
Haleluya! Amin.  

      --(jemaat duduk)▼ 

PF  :  Khotbah 
  Tema: “Yesus Membarui Praktek Budaya yang Tidak Adil” 
 
PENGAKUAN IMAN  
L.5 : Jemaat Tuhan yang terkasih. Mari berdiri, dan bersama-sama 

dengan semua orang percaya di segala tempat dan waktu marilah 
kita mengikrarkan iman kita menurut rumusan Pengakuan Iman 
Rasuli, demikian. Aku percaya… 

♫ : SIT KNINO. NO. 229: 1 “TATUIN YESUS BI MEUSINE” 
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                                                                                               --(jemaat duduk)▼ 

PERSEMBAHAN  
L.6 : Jemaat Tuhan yang terkasih, kehadiran Yesus di dunia membarui 

praktek budaya yang tidak adil dengan memberi peran yang setara 
kepada manusia perempuan dan laki-laki. Marilah merayakan keadilan 
kasih Tuhan ini dengan memberi persembahan syukur, sambil 
mengingatkan pesan Firman-Nya dalam 2 Korintus 9:7 “Hendaklah 
masing-masing memberi menurut kerelaan hatinya, jangan dengan 
sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang 
memberi dengan sukacita”. 

L.6       : Memimpin Doa 
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2. Kami datang, kami membawa, s’gala berkat yang kami 
t’rima, Ajar kami s’lalu memberi; dengan jujur, setulus hati, 

3. Kami datang kami membawa, persembahan yang tak bernilai 

Pandang kami, ya Tuhan Yesus, biar berkat-Mu selalu baru, 

4. Kami datang kami membawa, kehidupan dan semua nikmat 

Ajar kami s’lalu berbagi, sambut berkat setiap hari, 

 

DOA SYAFAAT 
PENGUTUSAN    --(jemaat berdiri)▲ 
(Tois ditiup panjang tiga kali sebagai simbol pengutusan!) 

PF  :  Jemaat Tuhan yang terkasih, Atoin meto mengenal budaya Olif 
Tataf dan Feto Mone sebagai ruang memelihara kasih 
persaudaraan dan menjaga kepercayaan dalam hidup bersama di 
kuan ma Bale. Atoin meto menyerukan Lais manekat sebagai nilai 
tertinggi dalam hidup bersama di Ume ma lopo. Atoin meto 
mengisahkan kasih dalam tradisi duduk bersama dalam sebuah 
lingkaran. Atoin Meto menaruh percaya pada Uis Neno sebagai 
yang di atas segala.  



9         

  Karena itu, marilah perangi nilai ketidakadilan dengan memelihara 
nilai-nilai keadilan dalam tradisi atoin meto. Mari berdiri, sambil 
bergandengan tangan kita tarikan tarian bonet! 

♫ :  SIT KNINO. NO. 174: 1-2 “LAIS MANEKAT LO MAS LEUF” 

  
BERKAT 

PF :  Arahkanlah hatimu kepada Tuhan dan terimalah berkat-Nya : 

“TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; TUHAN 

menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih 

karunia; TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan 

memberi engkau damai sejahtera kini dan selama-lamanya.”  

 : KJ. No. 478b “Amin, Amin, Amin”             

 --(jemaat duduk)▼ 

 
—SAAT TEDUH— 

 
WARTA JEMAAT 
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PNJ : Jemaat disilahkan berdiri dan menyanyikan... 
♫ : SIT KNINO. NO. 13: 1 “USI’ HO ATUKUS AREKOT” 

  

 
 
 

 

--------berjabatan tangan setelah lagu selesai dinyanyikan-------- 
 

 
 

 
 

SELAMAT MEMAKNAI MINGGU PERTAMA BULAN BUDAYA 
DALAM MASA RAYA MINGGU KETIGA SESUDAH PASKAH 

UIS NENO NOKAN KIT 
NOKAN KIT OK OKE 

 


